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Jenis-jenis, Karakteristik dan Manfaat Tumbuhan di Pesisir Pantai
Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara
Kabupaten Agam Sumatera Barat

Najma Nurqamara

ABSTRAK

Hubungan antara masyarakat pesisir dengan sumber daya tumbuhan di
sekitarnya dikenal dengan etnobotani masyarakat, terutama dalam pemanfaatannya
untuk menunjang kebutuhan hidup sehari-hari. Wilayah pesisir Pantai Ujung
Labung Tiku, Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam, Sumatera Barat
memiliki keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan secara tradisional oleh
masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
tumbuhan yang terdapat di wilayah tersebut serta mendeskripsikan bentuk
pemanfaatannya oleh masyarakat lokal.

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2026 menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif berbasis etnobotani.
Pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi langsung di lapangan untuk
identifikasi spesies tumbuhan, serta wawancara mendalam terhadap 30 informan
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif, sedangkan tingkat kepentingan setiap jenis tumbuhan
bagi masyarakat dianalisis menggunakan indeks Use Value Index (UVI).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 22 spesies tumbuhan yang
termasuk dalam 18 famili dengan habitus pohon, perdu, dan herba. Pemanfaatan
tumbuhan oleh masyarakat mencakup enam kategori, yaitu sebagai obat, pangan,
bahan bangunan, kerajinan, kegiatan adat, dan perkakas, dengan kategori obat
sebagai pemanfaatan yang utama. Famili Arecaceae merupakan famili dengan
ragam pemanfaatan tertinggi. Berdasarkan Use Value Index (UVI), spesies dengan
nilai tertinggi adalah Cocos nucifera (0,16), diikuti Areca catechu (0,13), dan
Casuarina equisetifolia (0,1), yang menunjukkan tingkat kepentingan tinggi bagi
masyarakat. Kesimpulannya, wilayah pesisir Pantai Ujung Labung Tiku memiliki
keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi dengan potensi pemanfaatan yang
beragam sehingga menunjukkan pentingnya tumbuhan dalam kehidupan
masyarakat pesisir Pantai Ujung Labung Tiku, Kecamatan Tanjung Mutiara
Kabupaten Agam Sumatera Barat.

Kata kunci: Etnobotani, Pemanfaatan tumbuhan, Tumbuhan pesisir, Use Value,
Pantai Ujung Labung Tiku.



Types, Characteristics and Benefits of Plants in the Coast of Ujung Labung
Tiku Beach, Tanjung Mutiara District, Agam Regency, West Sumatra

Najma Nurqamara
ABSTRACT

The relationship between coastal communities and their surrounding plant
resources is known as community ethnobotany, particularly in their utilization for
daily needs. The coastal area of Ujung Labung Tiku Beach, Tanjung Mutiara
District, Agam Regency, West Sumatra, boasts a diverse range of plants
traditionally utilized by the local community. This study aims to identify the plant
species found in the area and describe their uses by the local community.

This research was conducted from January to February 2026 using a
descriptive method with qualitative and quantitative approaches based on
ethnobotany. Data collection was conducted through direct field exploration to
identify plant species and in-depth interviews with 30 informants selected using a
purposive sampling technique. The data obtained were analyzed descriptively,
while the importance of each plant species to the community was assessed using the
Use Value Index (UVI).

The results showed 22 plant species belonging to 18 families with tree, shrub,
and herbaceous habitats. Plant use by the community encompasses six categories:
medicine, food, building materials, crafts, traditional activities, and tools, with
medicine being the primary use. The Arecaceae family has the highest utilization
diversity. Based on the Use Value Index (UVI), the species with the highest value is
Cocos nucifera (0.16), followed by Areca catechu (0.13), and Casuarina
equisetifolia (0.1), indicating a high level of community importance. In conclusion,
the coastal area of Ujung Labung Tiku Beach has a high level of plant diversity
with diverse utilization potential, demonstrating the importance of plants in the
lives of the coastal communities of Ujung Labung Tiku Beach, Tanjung Mutiara
District, Agam Regency, West Sumatra.

Keywords: Ethnobotany, Plant Utilization, Coastal Plants, Use Value, Ujung
Labung Tiku Beach.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan pesisir pantai memiliki karakteristik ekosistem yang berbeda dengan
wilayah daratan. Kondisi alamnya yang dipengaruhi oleh salinitas air laut, suhu
ekstrem, dan tekanan angin yang kuat menyebabkan tidak semua tumbuhan mampu
beradaptasi terhadap kondisi ekstrem tersebut (Burhanuddin, 2024). Oleh karena
itu, jenis tumbuhan yang terdapat di kawasan pesisir cenderung lebih rendah
dibandingkan di daerah pegunungan atau hutan tropis. Agesti, et al. (2023)
melaporkan bahwa terdapat 14 jenis mangrove di Pantai Pasir Putih Padang. Pada
ekowisata mangrove di sepanjang garis pantai Desa Dualaus Kabupaten Belu,
ditemukan 10 jenis mangrove (Liubana, ef al., 2022). Di wilayah pesisir Pantai
Desa Labuhan Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan ditemukan 6 jenis
mangrove (Sukma, et al., 2023). Karim, et al. (2023) juga memaparkan bahwa
terdapat 7 jenis mangrove yang ditemukan di kawasan pesisir Pantai Desa Pakowa
Bunta Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai.

Keanekaragaman jenis tumbuhan kawasan pesisir dari kelompok mangrove
sudah banyak dieksplorasi, tetapi mangrove hanya tumbuh pada bagian pantai
tertentu saja. Di sisi lain, terdapat beberapa jenis tumbuhan lain yang tumbuh di
sepanjang pantai dan juga memainkan peran ekologis pada kawasan pesisir. Ulfa
(2022) melaporkan bahwa terdapat 23 jenis tumbuhan di pesisir Pantai Serdang
Bedagai, Sumatera Utara. Penelitian yang dilakukan oleh Elsani ef al. (2023) juga
menemukan 22 jenis tumbuhan penyusun ekosistem Pantai Dusun Patedong, Desa

Sebotok, Pulau Moyo, Sumbawa. Selanjutnya, Samin, et al. (2016) mencatat



sebanyak 28 tumbuhan di Pantai Pasir Jambak, Kota Padang. Selain itu, di kawasan
pesisir pantai Desa Pelawa Baru, Kecamatan Parigi Tengah, Kabupaten Parigi
Moutong juga ditemukan 30 jenis tumbuhan (Alfaida & Musdalifah, 2013).

Diantara jenis tumbuhan kawasan pesisir yang sudah dilaporkan, ada beberapa
jenis yang tidak hanya tumbuh dan berkembang pada kawasan pesisir, tetapi juga
tersebar di wilayah perbukitan dan pegunungan. Kondisi ini menandakan bahwa
jenis-jenis tersebut memiliki kemampuan penyesuaian dengan lingkungan, atau
disebut dengan plastisitas. Plastisitas diartikan sebagai kemampuan tumbuhan
untuk mengubah bentuk atau fungsinya sebagai respons terhadap perubahan kondisi
lingkungan (Rubio-rios, et al., 2022). Hal tersebut dapat dilihat seperti daun yang
berubah menjadi lebih tebal atau lebih sempit, batang yang dapat memanjang atau
menebal, dan akar yang dapat memperluas diameter atau volume untuk menjangkau
air atau nutrisi lebih dalam (Riastuti & Febrianti, 2021).

Beberapa jenis dengan distribusi luas seperti Terminalia catappa, Callphyllum
inophyllum, dan Cocos nucifera. T. catappa mampu tumbuh dan tetap
menghasilkan buah mulai dari kawasan pesisir kurang dari 10 m hingga daerah
yang berada puluhan meter di atas permukaan laut (Marjenah & Putri, 2017). C.
inophyllum juga mampu menempati habitat yang beragam, termasuk wilayah
pesisir dan daratan lebih tinggi (Maulidya, ef al., 2024). Selain itu, C. nucifera juga
memiliki toleransi lingkungan yang lebih luas, dengan kemampuan beradaptasi
mulai dari garis pantai hingga kawasan kaki pegunungan (Beveridge ef al., 2022).
Tiga spesies tersebut dapat memiliki plastisitas dengan ciri khusus ketika tumbuh

pada kawasan pesisir.



Selain berperan dalam menjaga kestabilan ekosistem pantai, tumbuhan pesisir
juga memberikan manfaat besar bagi masyarakat sekitar. Masyarakat pesisir
memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan pantai secara tradisional untuk berbagai
keperluan, seperti pandan laut dimanfaatkan untuk bahan anyaman (Setiani, &
Herlina, 2025), kelapa sebagai sumber pangan (Manikome, & Jutan, 2024), serta
beberapa jenis mangrove digunakan dalam pembuatan pewarna alami dan obat luka
(Satria, & Salma, 2021). Pemanfaatan tumbuhan tersebut erat hubungannya dengan
etnobotani, yaitu ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia
dengan tumbuhan dalam konteks sosial dan budaya, termasuk pengetahuan lokal
mengenai identifikasi, pemanfaatan, dan pengelolaan tumbuhan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Dengan demikian, etnobotani menekankan bahwa tumbuhan
memiliki nilai ekonomi, sosial, dan budaya yang ada dalam kehidupan masyarakat.

Salah satu manfaat dalam mengetahui jenis dan manfaat dari seluruh jenis
tumbuhan pada kawasan pesisir adalah sebagai upaya untuk menjaga
keberadaannya, mempertahankan fungsi ekologi bagi kawasan pesisir dan fungsi
sosialnya bagi masyarakat sekitar. Hal tersebut sangat penting dilakukan karena
banyak vegetasi pada kawasan pesisir terancam oleh berbagai aktivitas manusia
yang bersifat destruktif, seperti yang terjadi di pesisir Pantai Ujung Labung Tiku,
Kecamatan Tanjung Mutiara, Kabupaten Agam. Wilayah ini masih memiliki area
yang vegetasi alaminya tersisa di antara bibir pantai dan perkebunan sawit di
belakangnya. Sebagaimana area pesisir lain di sebelah wilayah ini banyak yang
sudah dikonversi menjadi kebun kelapa sawit maupun industri tambak udang,
sehingga area bervegetasi alami ini sangat rentan untuk diganti dengan vegetasi

buatan tersebut. Identifikasi dan dokumentasi ilmiah terhadap jenis-jenis tumbuhan



di wilayah pesisir Pantai Ujung Labung Tiku menjadi langkah awal dalam
mempertahankan keberadaannya di alam, menjamin pemanfaatannya bagi
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini dengan judul “Jenis-
jenis, Karakteristik Dan Manfaat Tumbuhan Di Pesisir Pantai Ujung Labung Tiku
Kabupaten Agam Sumatera Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Apasajajenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di wilayah pesisir Pantai Ujung
Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera Barat?

2. Bagaimana karakteristik tumbuhan yang ditemukan di wilayah pesisir Pantai
Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera
Barat?

3. Bagaimana pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di wilayah pesisir Pantai
Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera
Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di wilayah pesisir
Pantai Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam

Sumatera Barat.



Untuk mengetahui karakteristik tumbuhan yang ditemukan di pesisir Pantai
Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam Sumatera
Barat.

Untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di wilayah pesisir
Pantai Ujung Labung Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Agam Sumatera Barat.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan hasil dari penelitian ini bermanfaat

untuk berikut ini;

1.

Memberikan informasi dan referensi ilmiah hubungan antara masyarakat
pesisir dengan pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya keberadaan tumbuhan pesisir.

Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat menjadi dasar dalam perencanaan
program konservasi dan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi tumbuhan
lokal.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan data awal sebagai referensi dalam
pengembangan kajian etnobotani terkait hubungan masyarakat pesisir dengan

pemanfaatan tumbuhan lokal.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah pesisir Pantai

Ujung Labung Tiku, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di wilayah pesisir Pantai Ujung Labung
Tiku terdiri dari 22 jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 18 famili dengan
habitus pohon, perdu dan herba yang menunjukkan adanya keanekaragaman
tumbuhan di kawasan pesisir tersebut.

Pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di wilayah pesisir Pantai Ujung
Labung Tiku menunjukkan bahwa tumbuhan dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan, yaitu sebagai obat, pangan, bahan bangunan, kerajinan, kegiatan
adat dan perkakas dengan kategori obat sebagai pemanfaatan yang utama.
Berdasarkan nilai guna spesies (UVI), C. nucifera memiliki nilai guna tertinggi
sehingga menjadi spesies yang paling dominan dimanfaatkan oleh masyarakat
karena memiliki banyak fungsi. Hasil ini menunjukkan pentingnya tumbuhan
dalam kehidupan masyarakat pesisir.

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya untuk mengidentifikasi dan
mengetahui manfaat setiap spesies tumbuhan yang ditemukan di pesisir Pantai
Ujung Labung Tiku, tanpa melakukan eksperimen dalam upaya membuktikan
pemanfaatan tersebut, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat
melanjutkan penelitian eskperimen yang membantu membuktikan hasil pada

penelitian ini.
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Pada langkah identifikasi, penelitian ini hanya mengklasifikasikan tumbuhan
dengan website taksonomi tumbuhan yaitu Plant of the World Online (POWO)
dan asianplant.net, sebaiknya identifikasi dilakukan dengan menggunakan
buku taksonomi tumbuhan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan melakukan kajian lebih lanjut
mengenai potensi ekonomi, kandungan bioaktif, maupun nilai ekologis dari
spesies tumbuhan yang ditemukan, khususnya spesies dengan nilai guna tinggi
maupun yang masih rendah pemanfaatannya agar potensi tumbuhan pesisir

dapat dikembangkan lebih optimal.
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